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 Lower back pain is a frequent symptom during pregnancy, often worsening as the 

pregnancy progresses. The shifting center of gravity, hormonal changes, and increased 
weight gain associated with pregnancy can contribute to lower back pain and 

discomfort. While pharmacological interventions are sometimes necessary, there is 

growing interest in non-pharmacological approaches that may provide relief without 

potential side effects. Counter pressure is a type of massage that uses your fists to apply 
constant pressure to the patient's spine during compression. Anti-stress information can 

also be applied to the lower back in a straight or circular motion. Back compression 

techniques can relieve back pain during labor contractions. Objective to determine the 

level of labor pain in the first stage of the active phase of labor in women giving birth at 
the Rappang Health Center in Sidrap Regency before back massage is carried out with 

the counter pressure technique. To find out labor pain in the first stage of the active 

phase of labor in women giving birth at the Rappang Health Center, Sidrap Regency, 

after doing back massage using a counter pressure technique. The type of research used 
is pseudo- or quasy-experimental research with a Two-Group Posttest Only design. The 

relaxation technique obtained a mean rank of 18.25, while the group that underwent 

counter pressure obtained a value of 6.75. So the average pain in the group that only 

got the relaxation technique was higher than that done with masse counter pressure 
with a p value (0.000) <0.05 so it can be concluded that counter pressure massage is 

effective in reducing pain intensity in laboring mothers. There is an influence of the 

Counter pressure massage technique to reduce the intensity of labor pain during the 

first active phase at the Rappang Health Center, Sidrap Regency. Counter pressure 
could potentially be a useful technique for managing labor pain. 
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Kehidupan seorang wanita secara signifikan sangat dipengaruhi oleh proses 
persalinannya. Pengalaman setiap wanita dalam persalinan itu unik, dan bagi mereka 

yang belum pernah mengalami sebelumnya kemungkinan akan menimbulkan 

kekhawatiran dan kecemasan yang luar biasa. Counter pressure adalah jenis pijatan 

yang menggunakan kepalan tangan untuk memberikan tekanan konstan pada tulang 

belakang pasien selama kompresi. Informasi anti-tekanan juga dapat diterapkan pada 

punggung bawah dengan gerakan lurus atau melingkar. Teknik kompresi punggung 

dapat meredakan nyeri punggung saat kontraksi persalinan. Tujuan untuk mengetahui   
tingkat nyeri persalinan kala I fase aktif persalinan pada ibu bersalin di Puskesmas 

Rappang Kabupaten Sidrap sebelum dilakukan massase punggung dengan Teknik 

counter pressure. Untuk mengetahui nyeri persalinan kala I fase aktif persalinan pada 

ibu bersalin di Puskesmas Rappang Kabupaten Sidrap setelah dilakukan massase 
punggung dengan teknik counter pressure. Penelitian ini menggunakan metode semu 

atau quasy eksperimen dengan rancangan Two- Group Postest Only. Teknik relaksasi 

memperoleh nilai mean rank 18.25 Sedangkan kelompok yang dilakukan counter 

pressure memperoleh nilai 6.75. Jadi rata-rata nyeri pada kelompok yang hanya 
mendapatkan Teknik relaksasi saja lebih tinggi dari pada yang dilakukan massese 

counter pressure dengan nilai p value (0,000)<0,05 sehingga kesimpulan penelitian ini 

yaitu Massase counter pressure efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada ibu 

bersalin. Kesimpulan penelitian ini adalah Intensitas nyeri persalinan yang dialami ibu 
bersalin setelah mendapatkaan Teknik counter pressure mengalami penurunan yang 

signifikan dan dibuktikan dengan uji Mann Whitney U yang artinya ada pengaruh 

teknik massase Counter pressure untuk mengurangi intensitas nyeri persalinan kala I 

fase aktif di Puskesmas Rappang Kabupaten Sidrap. Diharapkan untuk dapat 
menerapkan counter pressure dalam mengurangi persepsi nyeri persalinan.  
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PENDAHULUAN 

Proses persalinan sangat mempengaruhi 

kehidupan seorang Wanita. Pengalaman setiap 

wanita melahirkan itu unik, dan bagi mereka 

yang belum pernah melahirkan sebelumnya 

kemungkinan akan menimbulkan 

kekhawatiran dan kecemasan yang luar biasa. 

Ibu sering mengalami keadaan ini ketika baru 

pertama kali melahirkan. (Dencker et al., 

2018) dan (Sarwono, 2016). 

Saat melahirkan, banyak ibu yang 

menderita kecemasan karena proses 

menghadapi persalinan. Selain itu, wanita 

tersebut akan mengalami kontraksi rahim yang 

parah yang membuatnya takut melahirkan. 

Karena setiap wanita hamil akan menghadapi 

resiko kematian, maka salah satu strategi 

untuk menurunkan kematian ibu adalah 

dengan meningkatkan kesehatan ibu hamil 

sampai dengan persalinan melalui pelayanan 

ibu hamil sampai nifas. (Sri A, 2020). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), masalah yang terkait dengan 

kehamilan dan pasca persalinan merenggut 

nyawa satu wanita setiap menit (World Health 

Organization, 2023). Dengan kata lain, 

kehamilan, persalinan, dan nifas menyebabkan 

1.400 wanita meninggal dunia setiap 

harinya, atau lebih dari 500.000 wanita 

meninggal setiap tahunnya. Angka Kematian 

Ibu (AKI) di negara-negara ASEAN lainnya 

saat itu adalah 44/100.000 kelahiran hidup di 

Thailand pada tahun 2011, 39/100.000 

kelahiran hidup di Malaysia, dan 6/100.000 

kelahiran hidup di Singapura. (Sry M, 2018). 

Peningkatan Antenatal care (ANC) 

merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

menurunkan AKI di Indonesia, dengan tujuan 

utama menurunkan angka kesakitan dan 

kematian ibu dan perinatal (Kusuma et al., 

2016). Layanan perawatan kehamilan yang 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan 

dianggap berkualitas tinggi. 4 Standar asuhan 

kehamilan sendiri terdiri dari enam standar, 

dengan standar kelima membahas 

penatalaksanaan dini penyebab lemahnya 

kontraksi rahim pada saat persalinan pada 

kasus ini. Bidan mengidentifikasi masalah 

persalinan sejak dini dan mengambil langkah- 

langkah yang diperlukan untuk mengatasinya 

dan merujuknya. (Fitriya, 2021). 

Pada persalinan pertama, karena 

kontraksi otot rahim, hipoksia otot kontraktil, 

peregangan serviks, iskemia rahim dan 

peregangan dasar rahim, akan menimbulkan 

rasa sakit. Reseptor nyeri/nyeri ditransmisikan 

melalui segmen saraf tulang belakang (T11-

12), sarafIaksesori toraks bawah, dan 

sarafIsimpatis lumbar atas. Rangsangan yang 

menyakitkan ini akan melewati sumsum 

tulang belakang, batang otak, struktur terbesar 

di otak dan bagian luar serebral. Saat 

melahirkan, rasa sakit saat kontraksi 

meningkat dan meningkat, menghasilkan 

intensitas rasa sakit yang lebih kuat. (Tya, 

2021). 

Efek nyeri persalinan kala I dapat 

menyebabkan tekanan darah meningkat, detak 

jantung janin meningkat atau menjadi lebih 

cepat, dan konsentrasi ibu saat persalinan 

terganggu karena nyeri tersebut. (Sry M, 

2018). 

Metode nonfarmakologi bila dilakukan 

dapat mengurangi atau menghilangkan nyeri 

dengan cara relaksasi, membayangkan 

sesuatu, menggerakkan badan, membaringkan 

pasien, dapat juga dilakukan pijatan lembut, 

kompres air hangat, pemberian hipnotis pada 

ibu, homeopati, message counter pressure, 

dengan terapi musik , akupresur, akupunktur, 

dan aromaterapi dapat membantu mengurangi 

nyeri saat akan berlangsung persalinan. (Tya, 

2021). 

Counter pressure adalah jenis pijatan 

yang menggunakan kepalan tangan untuk 

memberikan tekanan konstan pada tulang 

belakang pasien selama kompresi. Informasi 

anti-tekanan juga dapat diterapkan pada 

punggung bawah dengan gerakan lurus atau 

melingkar. Teknik kompresi punggung dapat 

meredakan nyeri punggung saat kontraksi 

persalinan (Hadriani, 2018). 

Teknologi counter pressure therapy 

sangat berguna untuk mengurangi rasa sakit 

dan memberikan rasa bahagia serta 

menghilangkan rasa tidak nyaman selama atau 

di antara kontraksi (Erni, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian telah 

dikembangkan beberapa metode penanganan 

nyeri tanpa menggunakan obat. Pijat 

merupakan salah satu jenis pijat salah satunya 

adalah terapi kompresi yang merupakan salah 

satu cara untuk meredakan/mengurangi nyeri 

persalinan Penelitian ini sama halnya yang 

dilakukan oleh Tya Lestari tahun 2021 dengan 

Judul “Penerapan 

Counter pressure untuk mengurangi 

nyeri persalinan kala 1 di Klinik Rahayu 
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Ungaran” dengan hasil penelitian ada 

pengaruh yang signifikan antara teknik 

counter pressure dengan intensitas nyeri 

persalinan. 

Penelitian yang di lakukan oleh Sri 

Munarti tahun 2018 dengan judul “Efektifitas 

Teknik Counter pressure untuk mengurangi 

nyeri persalinan kala 1 di Klini PR Tamarah 

Medan” yang menunjukan bahwa ada 

pengurangan tingkat nyeri yang signifikan 

dengan adanya perbedaan pada responden 

sebelumIdiberikan massage counter pressure 

rata-rata 5,6 dengan nyeri berat dan yang 

sudah diberikan massage counter pressure 3,6 

dengan nyeri sedang. 

Jumlah persalinan 3 tahun terakhir di 

peskesmas Rappang kabupaten Sidrap adalah 

tahun 2020 sebanyak 61 orang, tahun 2021 

sebanyak 122 orang, dan tahun 2022 sebanyak 

178 orang dengan rata-rata persalinan 10-12 

orang setiap bulannya. Massase punggung 

dengan teknik counter pressure ini belim 

pernah diterapkan pada ibu bersalin di 

Puskesmas Rappang, sehingga banyak ibu 

bersalin yang merasakan nyeri hebat dan 

merasa tidak sanggup lagi untuk meneruskan 

proses persalinannya secara normal. 

Dari uraian latar belakang di atas maka 

penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Massase punggung dengan Teknik 

Counter pressure Terhadap Intensitas Nyeri 

Persalinan Kala 1 fase aktif di Puskesmas 

Rappang Kabupaten Sidrap tahun 2023”. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian semu atau quasy eksperimen 

dengan rancangan one-Group Postest Only. 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Februari 

2023 dengan tanggal 1 Maret 2023 di 

Puskesmas Rappang Kabupaten Sidrap 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu bersalin 

periode 1 Februari sampai dengan 1 Maret 2023 

di wilayah kerja Puskesmas Rappang. 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh populasi. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

bersalin priode 1 Februari sampai dengan 1 

Maret 2023 di wilayah kerja Puskesmas 

Rappang yaitu sebanyak 32 orang dan sampel 

yang didapatkan sebanyak 24 orang melalui 

Teknik Purposive Sampling yang terdiri dari 12 

orang yang diberikan Teknik relaksasi dan 12 

orang diberikan Teknik counter pressure.  

Data langsung dikumpulkan dari 

responden dengan menggunakan lembar 

observasi. Untuk menilai tingkat nyeri selama 

persalinan menggunakan skala interval. Skala 

nyeri interval adalah salah satu metode 

pengukuran nyeri yang menggunakan angka 

untuk menggambarkan intensitas nyeri yang 

dirasakan oleh pasien. Skala ini menggunakan 

angka 0-10 untuk menggambarkan tingkat 

nyeri, dengan 0 mewakili tidak ada nyeri dan 10 

mewakili nyeri yang paling hebat (Karcioglu et 

al., 2018). Data tersebut kemudian dimasukkan 

ke dalam SPSS untuk mengetahui distribusi 

rata-rata tingkat nyeri setelah dilakukan teknik 

counter pressure. Teknik counter pressure 

dilakukan oleh peneliti dengan mengajarkan 

kepada keluarga Teknik counter pressure yang 

benar. 

 Cara melakukan Teknik counter 

pressure ialah dengan melakukan identifikasi 

titik-titik tekanan yaitu sakrum, yang terletak di 

pangkal tulang belakang. Titik-titik tekanan 

lainnya mungkin termasuk pinggul atau 

bokong. Gunakan kepalan tangan atau telapak 

tangan untuk memberikan tekanan yang kuat 

dan stabil pada titik tekanan yang dipilih. Terus 

berikan tekanan selama kontraksi.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan Analisa Data Menggunakan 

teknik analisis data seperti Uji Mann Withney 

U, analisis bivariat digunakan untuk menguji 

perbedaan rata- rata antara dua kelompok yang 

menerapkan tekanan balik dan mereka yang 

tidak. Karena data tidak terdistribusi secara 

teratur selama uji normalitas. 

 

HASIL  

Adapun hasil dari penelitian ini 

berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa dari 24 orang yang dijadikan sebagai 

sampel, 12 orang responden mendapatkan 

Teknik relaksasi dan 12 orang mendapatkan 

Teknik Counter pressure. Tabel 5.1 

menunjukkan bahwa Sebagian besar 

karakteristik responden berdasarkan usia yaitu 

20-35 tahun dengan Teknik relaksasi 7 orang 
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(29,2%) dan Counter pressure 6 orang (25%). 

Sedangkan karakteristik responden berdasarkan 

Pendididan yaitu SLTP dengan Teknik relaksasi 

4 orang (16,7%) dan Counter pressure 8 orang 

(33,3%). Berdasarkan analisis uji 

Crossectional, umur mendapatkan nilai P: 

0.307, Pendidikan P: 0.283, Pekerjaan nilai P: 

0.331, dan Paritas dengan nilai P: 0.682 logistik 

(Tabel 1). 

 

 

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Relaksasi 

(n=12) 

Counter pressure 

(n=12) 

 

P 

n % n %  

Umur     

0.307 
<20 tahun 3 12.5 1 4.2 

20-35 tahun 7 29.2 6 25.0 

>35 tahun 2 8.3 5 20.8 

Pendidikan      

SD 2 8.3 1 4.2 

0.283 
SLTP 4 16.7 8 33.3 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

4 

2 

16.7 

8.3 

3 

0 

12.5 

0.0 

Pekerjaan 

IRT 

 

7 

 

29.2 

 

8 

 

33.3 
0.331 

PNS 

Wiraswata 

2 

3 

8.3 

12.5 

0 

4 

0.0 

16.7 

Paritas 

Primipara 

    
0.682 

7 29.7 6 25.0 

Multipara 5 20.8 6 25.0  

 

Setelah dilakukan Teknik relaksasi, 

terdapat 3 orang (25%) mengalami nyeri 

ringan, 6 orang (50%) mengalami nyeri 

sedang, dan 3 orang (25%) mengalami nyeri 

berat. Sebelum dilakukan teknik massase 

Counter pressure terdapat 3 orang 25%) 

mengalami nyeri ringan, 7 orang (58,3%) 

nyeri  sedang dan 2 orang (16,7%) nyeri berat. 

setelah dilakukan teknik massase Counter 

pressure tidak ada yang mengalami nyeri 

sedang dan nyeri berat (0%), dan yang 

mengalami nyeri ringan sebanyak 12 orang 

(100%) (Tabel 2). ebelum dan sesudah 

perlakuan, baik perlakuan Teknik relaksasi 

masupun Teknik Counter pressure didapatkan 

nilai P<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribudi tidak normal, 

sehingga uji Mann Withney U harus dilakukan 

(Tabel 3). 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Pada Ibu bersalin Sebelum dan Setelah 

Mendapatkan Teknik Relaksasi dan Teknik Massase Counter pressure 

Intensitas Nyeri Sebelum (n) Persentase (%) Sesudah (n) Persentase (%) 

Teknik Relaksasi 

Ringan 

Sedang 

Berat 

3 

6 

3 

25.0 

50.0 

25.0 

3 

6 

3 

25.0 

50.0 

25.0 

Teknik Massase Counter pressure 

Ringan 3 25.0 3 25.0 

Sedang  7 58.3 7 58.3 

Berat 2 16.7 2 16.7 
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Tabel 3 Uji Normalitas Pada Data Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Dilakukan  

Teknik Massase Counter pressure pada ibu bersalin 

Intensitas Nyeri Statistic n Sig Presentase 

Sebelum relaksasi 0.312 12 0.002 Tidak Normal 

Setelah relaksasi 0.312 12 0.002 Tidak Normal 

Sebelum counter 

pressure 

0.346 12 0.000 Tidak Normal 

Setelah counter pressure 0.300 12 0.004 Tidak Normal 

 

 

Tabel 4 Uji Mann Withney U Pada Data Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah  

Dilakukan Teknik Massase Counter pressure pada ibu bersalin 

Variabel Mean Rank P 

Teknik Relaksasi 18.25 
0,000 

Counter pressure 6.75 

 

Dari tabel 4 di atas pada kelompok yang hanya 

mendapatkan Teknik relaksasi memperoleh 

nilai mean rank 18.25 Sedangkan kelompok 

yang dilakukan counter pressure memperoleh 

nilai 6.75. Jadi rata-rata nyeri pada kelompok 

yang hanya mendapatkan Teknik relaksasi 

saja lebih tinggi dari pada yang dilakukan 

massese counter pressure dengan nilai p value 

(0,000)<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Massase counter pressure efektif 

menurunkan intensitas nyeri pada ibu bersalin. 

 

PEMBAHASAN 

Rasa sakit saat persalinan adalah hal 

yang wajar, terutama bagi primipara karena ini 

adalah pertama kalinya mereka melahirkan. 

Nyeri persalinan primipara seringkali lebih 

hebat dibandingkan nyeri persalinan pada 

multipara. Primipara juga mengalami fase 

persalinan yang lebih lama daripada multipara, 

yang menyebabkan mereka menjadi lebih 

lelah. (Qorinina, 2018). 

Usia dan tingkat pendidikan ibu 

merupakan dua faktor yang berhubungan erat 

dengan ketidaknyamanan persalinan. Usia 

berdampak signifikan pada kesehatan ibu dan 

bagaimana ia bereaksi terhadap ketidak 

nyamanan. Usia yang aman untuk hamil dan 

melahirkan dianggap antara usia 20 dan 35 

tahun. (Yulizawati, 2019). 

Sebagian besar karakteristik responden 

berdasarkan usia yaitu 20-35 tahun dan 

memiliki pendidikan terakhir tingkat SLTP. 

Mereka dipersiapkan untuk melahirkan pada 

usia tersebut karena anggapan sistem 

reproduksi dan pikiran mereka telah 

berkembang lebih jauh. Usia muda sering 

dikaitkan dengan gangguan psikologis yang 

masih terus berubah, yang menyebabkan 

kekhawatiran dan membuat rasa sakit semakin 

parah. Usia adalah pertimbangan lain saat 

menilai toleransi nyeri (Edwards et al., 2023). 

Usia dan pemahaman nyeri akan menyebabkan 

peningkatan toleransi. (Sukarni, 2015). 

Komponen ketiga adalah pendidikan; 

semakin baik pendidikan seseorang, semakin 

mudah bagi mereka untuk mempelajari 

pengetahuan baru dan beradaptasi. Sebaliknya, 

perilaku seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan dan informasi baru akan 

terhambat jika tingkat pendidikannya tidak 

memadai, yang akan berdampak pada 

bagaimana mereka melihat pemecahan 

masalah dan mengatasi nyeri persalinan. 

(Wulandari, 2019). 

Setiap orang bereaksi terhadap nyeri 

persalinan dengan cara yang berbeda karena 

adaptasi mereka bergantung pada pendidikan 

dan lingkungan mereka. Selain itu, semakin 

stres dan cemas seseorang, semakin kurang 

efektif kontraksi rahimnya. (Wulandari, 2019). 

Pengurangan nyeri dapat dilakukan 

dengan berbagai metode, yaitu farmakologi dan 

nonfarmakologi (Fajri et al., 2022). Therapy 

nonfarmakologi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Teknik Counter pressure. 

Teknik Counter pressure adalah teknik pijat 

yang melibatkan pemberian tekanan kuat dan 

berkelanjutan pada titik-titik tertentu di 

punggung bawah selama kontraksi persalinan. 
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Teknik ini diyakini bekerja dengan cara 

merangsang pelepasan endorfin  yang 

merupakan hormon penghilang rasa sakit alami 

tubuh. Saat tekanan diberikan pada titik-titik 

tertentu di punggung bawah, tekanan tersebut 

dapat memicu pelepasan endorfin, yang dapat 

membantu menghalangi sinyal rasa sakit dan 

mengurangi persepsi rasa sakit. Sensasi Teknik 

Counter pressure dapat mengalihkan perhatian 

wanita yang sedang bersalin dari rasa sakit 

akibat kontraksi. Hal ini dapat membantunya 

untuk fokus pada relaksasi dan strategi 

mengatasi masalah. Teknik Counter pressure 

juga dapat membantu mengendurkan otot-otot 

di punggung bawah dan mengurangi 

ketegangan otot, yang juga dapat membantu 

meredakan rasa sakit. Sensasi Teknik Counter 

pressure dapat bertindak sebagai pengalih 

perhatian, mengalihkan perhatian dari nyeri 

kontraksi persalinan. Selain itu, tekanan itu 

sendiri dapat menciptakan efek penangkal 

iritasi, yang berpotensi mengurangi persepsi 

nyeri (Anita, 2022; Wira Ekdeni Aifa et al., 

2022). 

Meskipun ada bukti anekdotal yang 

menunjukkan bahwa tekanan balik dapat efektif 

dalam mengurangi rasa sakit selama persalinan, 

mekanisme biomolekuler yang mendasari 

efeknya belum sepenuhnya dipahami dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut. Penjelasan 

berikut didasarkan pada pemahaman ilmiah 

terkini dan disajikan sebagai model hipotetis 

(Iwan Aprianto et al., 2020; Santiasari et al., 

2018).  

Teknik Counter pressure, teknik yang 

melibatkan penerapan tekanan kuat dan 

berkelanjutan pada titik-titik tertentu di 

punggung bawah, diyakini bekerja melalui 

beberapa mekanisme potensial antara lain,  

stimulasi mekanoreseptor, dimana tekanan yang 

diterapkan selama tekanan balik dapat 

mengaktifkan mekanoreseptor, reseptor 

sensorik khusus yang mendeteksi rangsangan 

mekanis. Reseptor ini ditemukan di kulit, otot, 

dan sendi. Selain itu Teknik Counter pressure 

melakukan aktivasi mekanoreseptor dapat 

memicu aktivasi jalur penghambat nyeri di 

sistem saraf pusat. Jalur ini dapat memodulasi 

sinyal nyeri, yang berpotensi mengurangi 

persepsi nyeri. Stimulasi mekanoreseptor dan 

aktivasi jalur penghambat nyeri dapat 

menyebabkan pelepasan endorfin, penghilang 

rasa sakit alami tubuh. Endorfin dapat mengikat 

reseptor opioid di otak, mengurangi persepsi 

nyeri (Indrayani et al., 2024; Maisaroh & 

Maryani, 2021). 

Selain itu teknik Counter pressure 

mungkin juga dapat mempengaruhi gate-

control. Teknik Counter pressure dapat 

merangsang serat sensorik berdiameter besar, 

yang dapat "menutup gerbang" pada sinyal 

nyeri, sehingga mengurangi persepsi nyeri. 

Teori gate-control adalah teori neurologis 

yang menjelaskan bagaimana sinyal nyeri 

ditransmisikan dan diproses di otak. Teori ini 

menyatakan bahwa ada "gerbang" di sumsum 

tulang belakang yang mengontrol transmisi 

sinyal nyeri ke otak. Gerbang ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

intensitas sinyal nyeri, keberadaan sensasi 

lain, dan aktivitas jalur penghambat nyeri yang 

menurun (Oktriani et al., 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

setelah dilakukan teknik massase Counter 

pressure tidak ada ibu bersalin yang 

mengalami nyeri sedang dan nyeri berat (0%), 

dan yang mengalami nyeri ringan sebanyak 12 

orang (100%). 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

kelompok yang hanya mendapatkan Teknik 

relaksasi memperoleh nilai mean rank 18,25. 

Sedangkan kelompok yang dilakukan counter 

pressure memperoleh nilai 6.75, yang artinya 

rata-rata nyeri pada kelompok yang hanya 

mendapatkan Teknik relaksasi saja lebih tinggi 

dari pada yang dilakukan massese counter 

pressure dengan nilai p value (0,000)<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Massase 

counter pressure efektif menurunkan 

intensitas nyeri pada ibu bersalin. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan pijat Counter pressure dapat 

mengurangi ketergantungan pada obat-obatan 

penghilang nyeri, sehingga mengurangi risiko 

efek samping. Pijat Counter pressure dapat 

memberdayakan ibu hamil dengan memberikan 

mereka kendali atas pengelolaan nyeri mereka 

sendiri. untuk mengurangi rasa nyeri persalinan 

pada inpartu kala I fase aktif dan dapat 

memahami tekniknya secara benar. Bagi 

tenaga kesehatan agar dapat memberikan 

masukan kepada ibu yang akan bersalin agar 

lebih bersedia melakukan teknik Counter 

pressure untuk mengurangi rasa nyeri 

persalianan kala 1 fase aktif. Bagi institusi 

kesehatan agar dapat memberikan pelatihan 

tentang teknik Counter pressure kepada tenaga 

https://doi.org/10.33490/b.v5i2.925
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kesehatan atau bidan yang ada di Rumah Sakit, 

Puskesmas, dan Klinik. Dengan memberikan 

informasi tentang pijat Counter pressure, 

tenaga kesehatan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan dan memberikan pilihan non-

farmakologis bagi ibu hamil dalam mengelola 

nyeri persalinan. Lalu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan desain yang 

lebih kuat untuk mengkonfirmasi hasil 

penelitian ini dan mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi efektivitas pijat 

Counter pressure. 
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